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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia 

mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 

 

“Hatiku tenang mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, 

dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(‘Umr bin Khatab) 

 

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up and 

moving into new chapters of your life is about catch and release, what i mean by that is, 

knowing what things to keep and what things to release. You can’t carry all things, all 

grudges, all updates on your ex, all enviable promotions your school bully got at the bedge 

fund his uncle started. Decide what is your hold and led the rest go. The good things in 

your life are lighter anyway. So, there’s more room for hem” 

(Taylor swift) 

 

“God have perfect timing, never early, never late. It takes a little patience and it takes a lot 

of faith, but it’s a worth the wait” 
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ABSTRAK 

Wirdatul Fuadiyah (22101061007) Analisis Kualitas Air dan Komunitas 

Makrozoobentos di Sungai Wadung, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 

Dosen Pembimbing I  : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si 

Dosen Pembimbing II : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Air merupakan sumber daya alam yang penting bagi semua makhluk hidup, salah satunya 

bersumber dari sungai. Sungai Wadung yang terletak di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten 

Malang, dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk keperluan domestik dan pertanian. 

Akan tetapi, aktivitas tersebut berpotensi menurunkan kualitas air akibat masuknya bahan 

pencemar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air dan komunitas 

makrozoobentos serta kolerasi keduanya. Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi 

dengan teknik puposive sampling di tiga stasiun yang memiliki karakteristik yang berbeda. 

Analisis kualitas air dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran dengan baku mutu 

kualitas air berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Parameter yang dianalisis meliputi suhu, 

pH, TDS, DO, BOD, serta indeks keanekaragaman, dominansi, dan keseragaman 

makrozoobentos. Hasil menunjukkan parameter suhu, TDS, pH, dan DO masih memenuhi 

baku mutu kelas II berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021, sedangkan BOD melebihi ambang 

batas dan masuk kategori kelas III, yang mengindikasikan adanya pencemaran organik 

ringan hingga sedang. Hasil identifikasi makrozoobentos ditemukan 11 spesies 

makrozoobentos dari tiga kelas yang didominasi oleh Melanoides tuberculata dan 

Sulcospira testudinaria. Indeks keanekaragaman tergolong rendah mengindikasikan tekanan 

ekologis, indeks dominansi menunjukkan tidak ada spesies yang mendominasi secara 

mutlak, dan keseragaman tergolong rendah. Analisis korelasi menunjukkan hanya parameter 

pH yang memiliki hubungan signifikan terhadap ketiga indeks ekologi. Sementara itu, 

parameter TDS, suhu, DO, BOD tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 

kemungkinan karena nilainya masih berada dalam batas toleransi ekologis makrozoobentos. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan penelitian lanjutan dengan menambahkan 

parameter seperti COD dan kekeruhan, serta peningkatakan edukasi masyarakat dan 

pemerintah dalam menjaga kualitas air Sungai Wadung. 

 

Kata Kunci : Bioindikator, Keanekaragaman, Kualitas air, Makrozoobentos, Sungai 

Wadung. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

Wirdatul Fuadiyah (22101061007) Analysis of Water Quality and Macrozoobenthos 

Community in Wadung River, Pakisaji District, Malang Regency. 

Supervisor I  : Hamdani Dwi Prasetyo, S.Si., M.Si 

Supervisor II : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Water is an important natural resource for all living things, one of which comes from rivers. 

The Wadung River, located in Pakisaji Subdistrict, Malang District, is utilized by the local 

Community for domesctic and agricultural purposes. However, these activities have the 

potential to reduce water quality dua to the entry of pollutans. This study aims to determine 

the water quality and macrozoobenthos community and their correlation. This study used an 

exploratory method with puposive sampling technique on three stastions that have different 

characteristics. Data were obtained through water sampling and macrozoobenthos at three 

stations, then analyzed. Water quality analysis bas carried out by comparing measurement 

resultan with water quality standards based on PP No. 22 of 2021. The parameters analyzed 

included temperature, pH, TDS, DO, BOD, as well as indices of diversity, dominance, and 

uniformity of macrozoobenthos. The results show that the parameters of temperature, TDS, 

pH, and DO still meet the class II quality standards based on PP No.22 of 2021, while BOD 

exceeds the threshold and is categorized as class III, indicating mild to moderate organic 

pollution. The results of macrozoobenthos identification found 11 macrozoobenthos species 

from three classes dominated by Melanoides tuberculata and Sulcospira testudinaria. The 

diversity index was low, indicating ecological pressure, the dominance index showed no 

species dominating absolutely, and uniformity was low. The correlation analysis showed 

that only the pH parameter had a significant relationship with the three ecological indices. 

Meanwhile, the parameters of TDS, temperature, DO, BOD did not show a significant 

relationship possibly because the values were still within the ecological tolerance limits of 

macrozoobenthos. Based on the results of this study, further research is recommended by 

adding parameters such as COD and turbidity, as well as increasing public and goverment 

education in maintaining the water quality of the Wadung River. 

Keywords : Bioindicators, Diversity, Macrozoobenthos, Wadung River, Water quality. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup manusia, 

bahkan oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu sumber daya air tersebut harus 

dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan harus dilakukan secara bijaksana 

dengan memperhitungkan kepentingan generasi sekarang dan generasi mendatang 

(Komariah et al., 2020). Al-Qur’an telah merangkum makna penting air dan 

menghimbau perhatian kepadanya. Dengan mendalami Al-Qur’an, manusia akan 

mengetahui bahwa air merupakan tema utama dalam kehidupan makhluk hidup di 

permukaan bumi ini. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mu’minun/23 : 18 

yang berbunyi “Kami turunkan air dari langit dengan suatu ukuran. Lalu, Kami jadikan 

air itu menetap di bumi dan sesungguhnya Kami Mahakuasa melenyapkannya” Dengan 

demikian, penting bagi manusia untuk bersungguh-sungguh memahami makna penting, 

nilai, daya, dan pengolahan air sebagai anugerah dari Allah SWT agar bermanfaat dan 

berdaya bagi semua makhluk hidup. 

 Salah satu sumber air yakni berasal dari sungai. Menurut Latuconsina (2019), sungai 

merupakan suatu bentuk ekosistem akuatik yang berperan penting dalam sistem 

hidrologi dan sebagai daerah tangkapan air (catchment area) bagi daerah di sekitarnya 

sehingga kondisi suatu sungai sangat dipengaruhi karakteristik yang dimiliki oleh 

lingkungan di sekitarnya. Sungai Wadung memiliki aliran yang melintasi wilayah 

Kabupaten Malang. Beberapa wilayah yang dilintasi yakni Kecamatan Pakisaji yang 

memiliki aliran yang mengalir sepanjang tahun, dimana potensinya dimanfaatkan oleh 

warga setempat untuk keperluan memancing, mengairi persawahan dan pembuangan 

limbah. 

 Menurut Pedoman Penentuan Status Mutu Air, Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup No. 115 Tahun 2003, mutu air didefinisikan sebagai tingkat kondisi tercemar atau 

kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu, dengan membandingkan 

kualitas air saat ini atau kualitas air yang sudah tercemar dengan baku mutu yang sudah 

ditetapkan.  



2 

 

 Menurut Badan Pusat Statistik (2020), kualitas air sungai di Indonesia masih 

dikategorikan belum cukup baik. Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 82 Tahun 2001 

tentang pengolahan kualitas air dan pengendalian pencemaran air, kualitas air merupakan 

sifat dan kandungan air yang dapat berupa makhluk hidup, zat, energi, atau komponen 

lain di dalam air. Kualitas air sungai dapat diketahui melalui faktor fisika, kimia dan 

biologi. Menurut Pohan et al., (2017), kualitas air sungai dapat dipengaruhi oleh kondisi 

alam sungai, kegiatan manusia dan tata guna lahan di sekitarnya.  

 Perubahan kualitas air di perairan disebabkan oleh adanya perubahan indikator 

kualitas air. Salah satu indikator untuk menilai kualitas air adalah indikator biologis. 

Indikator biologis adalah indikator yang menggunakan hewan sebagai petunjuk untuk 

menunjukkan kualitas air dalam perairan tertentu. Makrozoobentos menjadi bioindikator 

yang penting untuk melihat kualitas perairan dibandingkan bentos yang lain sebab 

ukuran makrozoobentos yang lebih besar dibandingkan dengan bentos yang lain 

(Widyanti, 2023). 

 Berbagai penelitian sebelumnya yang telah dilakukan tentang hubungan antara 

kualitas air dan keanekaragaman makrozoobentos. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Siwi dkk. (2023) menunjukkan bahwa Sungai Kambu memiliki indeks 

keanekaragaman dan kualitas air pada tingkat sedang. Hal serupa juga ditemukan oleh 

Nurmaida & Herlina (2021) di Sungai Sadar, dimana pada indeks keanekaragaman 

menunjukkan kondisi sedang dan masih sesuai dengan baku mutu. Sementara itu 

penelitian dari Maulana & Kuntjoro (2023), mengungkapkan adanya korelasi positif 

yang kuat antara DO dan keanekaragaman makrozoobentos di Kali Surabaya, yang 

menunjukkan kategori pencemaran sedang. Pada penelitian Himawan & Hewindati 

(2022) juga mencatat tingkat keanekaragaman sedang di perairan Lentik, dengan kualitas 

air tergolong tercemar sedang. Sementara itu, Penelitian juga dilakukan oleh Marmita 

(2013), menekankan pentingnya faktor biologi, khususnya makrozoobentos sebagai 

bioindikator kualitas air di Sungai Ranayapo. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kualitas air dan keanekaragaman 

makrozoobentos di Sungai Wadung, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang yang 

merupakan salah satu aliran sungai yang cukup besar dan masih banyak digunakan oleh 

masyarakat sekitar sebagai kebutuhan sehari-hari seperti memancing dan mengaliri area 

persawahan, namun belum diketahui kualitas airnya. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menilai kualitas air dan keanekaragaman makrozoobentos mengingat 
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potensi pencemaran akibat aktivitas masyarakat. Hasilnya diharapkan dapat memberikan 

informasi kondisi perairan dan menjadi dasar rekomendasi pengelolaan sungai. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas air sungai Wadung Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana struktur komunitas makrozoobentos (keanekaragaman, keseragaman, 

dan dominansi) di Sungai Wadung Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana korelasi antara makrozoobentos dengan kualitas air sungai? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui kualitas air sungai di Sungai Wadung Kabupaten Malang. 

2. Untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobentos (keanekaragaman, 

keseragaman, dan dominansi) di Sungai Wadung Kabupaten Malang. 

3. Untuk mengetahui korelasi makrozoobentos dengan kualitas air sungai. 

1.4 Manfaat  

 Berdasarkan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, diantaranya : 

1. Sebagai sumber data dasar mengenai kualitas air sungai Wadung, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai rekomendasi pengelolaan sungai oleh elemen masyarakat dan pemerintah. 

3. Sebagai upaya awal dalam penerapan teknologi modern dalam pengelolaan kualitas 

air sungai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Sungai Wadung, Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kualitas air Sungai Wadung menunjukkan bahwa parameter suhu, TDS, pH, dan DO 

memenuhi baku mutu, sehingga air masih layak untuk keperluan umum. Namun, 

nilai BOD melebihi batas kelas II dan tergolong kelas III, yang mengindikasikan 

adanya pencemaran organik ringan hingga sedang. 

2. Indeks ekologi makrozoobentos di Sungai Wadung menunjukkan bahwa pada indeks 

keanekaragaman (H’) berada pada kategori rendah, menunjukkan sedikitnya spesies 

atau tekanan ekologis akibat pencemaran ringan hingga sedang. Pada indeks 

dominansi (D) berada pada kategori rendah yang mengindikasikan adanya spesies 

tertentu yang mendominasi komunitas pada beberapa lokasi. Sementara itu, indeks 

keseragaman (E) cenderung tidak stabil hingga tertekan, kemungkinan akibat 

perbedaan kondisi lingkungan dan substrat antar stasiun. 

3. Korelasi antara parameter fisika kimia dan indeks ekologi makrozoobentos di Sungai 

Wadung menunjukkan bahwa hanya pH yang berpengaruh signifikan terhadap ketiga 

indeks ekologi. Sementara itu, parameter lain seperti suhu, TDS, DO, dan BOD tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan, kemungkinan karena nilainya masih berada 

dalam batas toleransi ekologis makrozoobentos. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, berikut beberapa 

saran yang dapat diberikan :  

1. Pengamatan terhadap komunitas makrozoobentos di Sungai Wadung menunjukkan 

keragaman yang rendah, sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan 

penambahan struktur ekologis dan penerapan metode yang lebih beragam. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan dengan penambahan parameter biologi seperti E.coli 

dan Coliform agar lebih memenuhi semua kriteria baku mutu air berdasarkan PP No. 

22 Tahun 2021 dan meningkatkan edukasi publik dan memperkuat sinergi antara 

masyarakat dan pemerintah dalam menjadi kualitas Sungai Wadung. 
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